







1.1. Latar Belakang Masalah 
Indonesia telah menerapkan Kurikulum 2013 sebagai desain pembelajaran 
di sekolah. Tujuan dari kurikulum 2013 adalah menghasilkan peserta didik 
menjadi insan yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan 
sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi (Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2014:24). Peserta didik diharapkan lebih aktif di dalam kelas 
dan pendidik memiliki peranan besar dalam membimbing dan mengembangkan 
karakter dari peserta didik. Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 di dalam kelas, 
peserta didik dituntut untuk menjadi pribadi yang lebih aktif dan kreatif sehingga 
tidak berpusat pada guru (teacher center). 
Pada Kurikulum 2013 terdapat dua jenis buku sebagai media pembelajaran, 
yang pertama dipegang oleh peserta didik dan yang kedua dipegang oleh 
pendidik. Buku untuk peserta hlmTHKdidik lebih ditekankan pada Activity Base 
(berbasis kegiatan) memuat proyek yang akan dilakukan oleh peserta didik. 
Proyek tersebut memuat kegiatan per-kelompok peserta didik dan tugas per-
individu. Buku untuk pendidik memuat panduan bagi pendidik dalam 
mengajarkan materi kepada peserta didik (Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2014:35).  
SMK Negeri 29 Jakarta berlokasi di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 
dikenal juga sebagai "STM Penerbangan". Di SMK Negeri 29 Jakarta terdapat 





jurusan teknik elektronika yang mempelajari tentang peralatan elektronik 
penerbangan yang terdapat di pesawat. Tujuan jurusan EA adalah untuk 
menumbuhkan bibit peserta didik yang berkompeten di bidang elektronik 
pesawat. Adapun beberapa mata pelajaran yang disediakan untuk 
mengembangkan kreativitas peserta didik di bidang elektronika, salah satunya 
mata pelajaran Aircraft Electronic atau dalam bahasa Indonesia Elektronik 
Pesawat yang diberikan kepada peserta didik kelas XI. (smkn29jkt.sch.id diakses 
pada tanggal 21 Mei 2019). 
Berdasarkan hasil observasi pada jurusan EA kelas XI, selama proses 
pembelajaran berlangsung kurangnya perhatian peserta didik terhadap pendidik, 
terutama saat praktikum pendidik menerangkan gambar skematik rangkaian. 
Terdapat beberapa peserta didik yang belum bisa membaca gambar skematik 
rangkaian, hal ini dapat mengganggu proses berjalan nya praktikum. Oleh karena 
itu, pendidik memerlukan sebuah media atau alat yang dapat menarik perhatian 
peserta didik untuk memerhatikan bagaimana cara membaca skematik rangkaian. 
Peserta didik memerlukan buku berbasis kegiatan sebagai panduan dalam 
pelaksanaan praktikum. Dengan menggunakan buku berbasis kegiatan sebagai 
alat bantu, peserta didik akan dapat mengikuti proses praktikum dan memahami 
bagaimana cara kerja dari rangkaian tersebut (Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2014: 35). Terutama tujuan mata pelajaran Elektronik Pesawat 
adalah menghasilkan peserta didik yang berkompeten dalam bidang elektronika 
pesawat. 
Buku berbasis kegiatan berfungsi sebagai penghubung antara pendidik dan 





dalam Sadiman, dkk (2011: 6) mengatakan bahwa media adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. 
Pendidik dapat memanfaatkan berbagai komponen yang terdapat di lingkungan 
belajar peserta didik. Seperti memanfaatkan kemajuan teknologi informasi, 
internet dan perangkat elektronik sebagai media pembelajaran.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, di SMKN 29 Jakarta tepatnya di 
kelas XI EA belum ada media pembelajaran berbasis website. Hal ini merupakan 
sebuah peluang yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk membuat media 
pembelajaran berbasis website.  
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah 
nya adalah:  
1. Kurangnya minat dan perhatian peserta didik dalam memehartikan 
pemaparan materi oleh pendidik. 
2. Kurangnya pemahaman peserta didik tentang Eletronik Pesawat. 
3. Belum ada media pembelajaran berbasis website pada mata pelajaran 
Eletronik Pesawat di jurusan Electrical Avionic di SMKN 29 Jakarta. 
4. Perlu mengembangkan media pembelajaran berbasis website pada mata 
pelajaran Eletronik Pesawat. 
5. Pentingnya kelayakan media pembelajaran berbasis website dari segi 






1.3. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraiakan, peneliti perlu 
menetapkan pembatasan permasalahan sebagai berikut:  
1. Dalam penelitian lebih difokuskan pada bagaimana cara 
mengembangkan media pembelajaran berbasis website dengan 
menggunakan perangkat lunak Moodle. 
2. Proses penngembangan menggunakan metode Research and 
Development (R&D) yang terdiri dari potensi dan masalah, pengumpulan 
data, desain produk, validasi desain, revisi desain, pengembangan produk, 
uji produk, revisi produk, ujicoba pemakaian. 
3. Teori dan proyek yang akan dimuat pada laman website sesuai dengan 
silabus tentang operational amplifier. 
4. Penilitian hanya dilakukan pada peserta didik kelas XI EA.  
 
1.4. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta pembatasan malah 
yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan perumusan masalah sebagai 
berikut: Bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis website pada 
mata pelajaran Elektronik Pesawat?  
 
1.5. Tujuan Penelitian  






1. Merancang media pembelajaran berbasis website pada mata pelajaran 
Elektronik Pesawat di SMKN 29 Jakarta.  
2. Mengetahui tingkat kelayakan website sebagai media pembelajaran. 
 
1.6. Manfaat Penelitian  
Hasil dari pengembangan website diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Bagi Peserta Didik:  
a. Membantu pemahaman konsep tentang Elektronik Pesawat. 
b. Sebagai sumber belajar pada mata pelajaran Elektronik Pesawat.  
c. Memberikan kemudahan dalam mengetahui informasi yang 
diberikan oleh pendidik di kelas. 
2. Bagi pendidik  
a. Sebagai alternatif media pembelajaran Elektronik Pesawat oleh 
pendidik dalam penyampaian materi melalui website.  
b. Memberikan kemudahan dalam menyampaikan informasi terkait 
mata pelajaran Elektronik Pesawat kepada peserta didik.  
c. Kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan efisien dengan 
menggunakan media pembelajaran berbasis website. 
